| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

PENGARUH INTENSITAS MODAL, INTENSITAS PERSEDIAAN
DAN KONEKSI POLITIK TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK
YANG DIMODERASI OLEH KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Endah Damayanti'; Riris Rotua Sitorus’
Universitas Esa Unggul, Indonesia!-?
Email : endah damayanti1011@yahoo.com'; riris.rotua@esaunggul.ac.id?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh intensitas
modal, intensitas persediaan, koneksi politik terhadap penghindaran pajak dengan
dimoderasi oleh komite manajemen risiko. Populasi dalam penelitian ini perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015 sampai dengan 2019 yang berjumlah 240 perusahaan. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 125 perusahaan yang diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda untuk membuktikan variabel independen dan variabel moderasi terhadap
variabel dependen secara parsial. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa intensitas
modal, intensitas persediaan, koneksi politik, dan komite manajemen risiko berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hasil dari variabel pemoderasi menyatakan bahwa komite
manajemen risiko dapat memoderasi intensitas modal dan intensitas persediaan terhadap
penghindaran pajak, sementara itu komite manajemen risiko tidak dapat memoderasi
koneksi politik terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci : Intensitas Modal; Intensitas Persediaan; Koneksi Politik; Komite
Manajemen Risiko; Penghindaran Pajak

ABSTRACT

This study aims to analyze and determine the effect of capital intensity, inventory
intensity, political connections on tax avoidance moderated by the risk management
committee. The population in this study was manufacturing companies in the consumer
goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015 to 2019
which amounted to 240 companies. The number of samples used in this study amounted
to 125 companies obtained by using purposive sampling method. This study uses
multiple linear regression analysis to partially prove the independent variables and
moderating variables on the dependent variable. The results of the study state that
capital intensity, inventory intensity, political connections, and risk management
committees have an effect on tax avoidance. The results of the moderating variable state
that the risk management committee can moderate capital intensity and inventory
intensity on tax avoidance, while the risk management committee cannot moderate
political connections to tax avoidance.

Keywords : Capital Intensity;, Inventory Intensity; Political Connection, Risk
Management Committee, Tax Avoidance

PENDAHULUAN
Penghindaran pajak dari tahun ke tahun semakin banyak dilakukan perusahaan

di Indonesia, terlihat pada penerimaan pajak yang masih belum mampu dicapai secara
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maksimal (Afiana & Mukti, 2020). Pada Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) terlihat bahwa dari tahun 2015-2019 penerimaan pajak belum terealisasi sesuai
dengan estimasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Hal tersebut dapat disebabkan oleh
perusahaan yang mengurangi beban pajak dengan melakukan segala cara yang dapat
diterima negara secara hukum, salah satunya dengan melakukan penghindaran pajak
(Maula et al., 2019). Fenomena penghindaran dalam perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi dilakukan oleh PT. Bentoel Internasional Investama senilai US$ 2,7
juta per tahun. Penghindaran pajak dilakukan antara 2013 dan 2015 karena pengalihan
sebagian pendapatan yang dikeluarkan dari Indonesia dengan pembayaran kembali
royalti, ongkos dan biaya IT kepada perusahaan-perusahaan yang dimiliki British
American Tobacco (BAT) di Inggris. Sehingga dengan mengeluarkan pendapatan
tersebut akan menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang (Kontan.co.id, 2019).

Menurut Suciarti et al. (2020) penghindaran pajak digunakan sebagai upaya
perusahaan yang aman bagi wajib pajak dan bersifat legal tanpa menentang ketentuan
perpajakan yang berlaku dengan memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-
undangan yang mengatur pengurangan jumlah pajak terutang. Penghindaran pajak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seperti intensitas modal, intensitas
persediaan, koneksi politik, dan komite manajemen risiko.

Intensitas modal sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi praktik
penghindaran pajak karena apabila intensitas modal perusahaan tinggi maka biaya
penyusutan asetnya meningkat dan akan menyebabkan menurunnya keuntungan
perusahaan sehingga hutang pajak perusahaan menurun, begitu pun sebaliknya
(Nugrahadi & Rinaldi, 2021). Menurut Afiana & Mukti (2020) intensitas modal
merupakan kegiatan investasi dalam bentuk aset tetap atau modal yang dilakukan
perusahaan terkait investasi. Terdapat perbedaan hasil penelitian intensitas modal
terhadap penghindaran pajak pada penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan
Suciarti et al. (2020) sejalan dengan penelitian Irianto et al., (2017) yang menyatakan
bahwa intensitas modal berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Berbeda dengan hasil penelitian dari Maula ef al. (2019) yang sejalan dengan penelitian
Pattiasina et al. (2019) menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh

signifikan terhadap penghindaran pajak.
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Berikutnya, intensitas persediaan yang dikemukakan oleh Pangesti (2020)
digunakan sebagai aset lancar untuk operasional perusahaan dan memenuhi permintaan.
Pajak perusahaan yang dibayar akan berkurang jika intensitas perusahaan yang tinggi,
dengan adanya persediaan maka timbul beban-beban perusahaan (Nasution & Mulyani,
2020). Terdapat perbedaan hasil penelitian intensitas persediaan terhadap penghindaran
pajak pada penelitian terdahulu. Penelitian yang ditelilti oleh Nugrahadi & Rinaldi
(2021) menemukan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak dan sejalan dengan penelitian (Dewi Yanti, 2018). Sedangkan
penelitian Zhu et al. (2019) menemukan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Indriyanti & Setiawan, 2019).

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak yaitu
koneksi politik perusahaan yang merupakan usaha untuk mendekatkan perusahaan
dengan pemerintah atau politisi dengan cara-cara tertentu (Ahmad, 2020). Menurut Ng
& Phie (2020) koneksi politik yang diterapkan sebuah perusahaan memiliki keuntungan
yaitu perusahaan lebih berani melakukan praktik penghindaran pajak karena memiliki
power untuk menutupi perbuatan menyimpang tersebut. Terdapat perbedaan hasil
penelitian terdahulu hubungan koneksi politik terhadap penghindaran pajak. Penelitian
yang dilakukan oleh Putra & Suhardianto (2020) sejalan dengan penelitian Anggraini &
Widarjo (2020) menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil penelitian Apsari & Supadmi (2018)
menyatakan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak, penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Alfia & Adib, 2014).

Selain itu, komite manajemen risiko menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak. Menurut Placas (2015) komisaris manajemen risiko
yang dibentuk Dewan Komisaris dalam perusahaan sangat penting untuk mekanisme
pengawasan risiko perusahaan. Dengan adanya komite manajemen risiko maka
diharapkan perusahaan dapat meminimalisir melakukan tindakan penghindaran pajak
(Kurniasari, 2015). Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu hubungan komite
manajemen risiko terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh
Kurniasari (2015) menyatakan bahwa komite manajemen risiko berpengaruh negatif

signifikan. Berbeda dengan hasil penelitian Dewi Yanti (2018) yang menyatakan bahwa

Submitted : 21/03/2024 |Accepted : 20/04/2024 |Published : 25/06/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1217



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

komite manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dan
penelitian Utami & Syafiqurrahman (2018) yang menyatakan komite manajemen risiko
berpengaruh positif signifikan.

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak dilakukan untuk mengetahui
pengaruh intensitas modal, intensitas persediaan dan koneksi politik terhadap
penghindaran pajak, termasuk penelitian yang telah diteliti oleh Nugrahadi & Rinaldi
(2021) dengan judul penelitian “The Effect of Capital Intensity and Inventory Intensity
on Tax Avoidance at Food and Beverage Subsector Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX)” dan oleh Amalia (2020) dengan judul “Political Connection,
Profitability, and Capital Intensity Against Tax Avoidance in Coal Companies on the
Indonesia Stock Exchange” yang kemudian dijadikan rujukan dalam penelitian ini.
Namun demikian, yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu
penelitian sebelumnya belum menambahkan komite manajemen risiko sebagai variabel
pemoderasi dan ini menarik untuk saya tambahkan pada penelitian ini. Lalu, rentang
waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu periode 2015-2019 pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk dapat
mengetahui secara empiris mengenai pengaruh intensitas modal, intensitas persediaan,
dan koneksi politik terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi oleh komite
manajemen risiko pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2019. Sehingga dengan dilakukan
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) peneliti yang pertama kali memperkenalkan teori
agensi menjelaskan bahwa teori agensi merupakan perjanjian antara agen dan prinsipal
dengan tujuan menciptakan kekayaan bagi prinsipal. Dalam buku Accounting Theory,
teori agensi merupakan hubungan kontraktual antara agen dan prinsipal, agen yang
melakukan tindakan terbaik demi kepentingan prinsipal dan prinsipal yang
bertanggungjawab atas tugas tertentu sesuai yang disepakati (Hendriksen & Breda,
1992). Menurut Bowo (2018) teori agensi memiliki tujuan utama yaitu bagaimana

pihak-pihak melakukan cara untuk meminimalisasikan biaya yang timbul disebabkan
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terjadinya asimetri informasi dan konflik kepentingan. Berdasarkan teori agensi yang
berisi perbedaan kepentingan laba perusahaan antara pemungut pajak (fiskus) dan
pembayar pajak (manajemen perusahaan), maka akan menimbulkan ketidakpatuhan
yang berdampak dengan dilakukannya penghindaran pajak oleh manajemen perusahaan
(Afiana & Mukti, 2020).

Teori Perilaku yang Direncanakan (Theory of Planned Behavior)

Ajzen (1991) peneliti yang pertama kali memperkenalkan teori perilaku yang
direncanakan menjelaskan bahwa perilaku individu terhadap perilaku tertentu
ditimbulkan karena adanya niat untuk berperilaku. Teori perilaku yang direncanakan
merupakan teori yang meramalkan perilaku yang dapat dipertimbangkan dan
direncanakan (Santoso et al., 2018). Berdasarkan teori perilaku yang direncakan,
perilaku penghindaran pajak dalam memenuhih kewajiban pajaknya dipengaruhi oleh
niat yang dimiliki oleh wajib pajak (Lesmana et al., 2018).

Penghindaran Pajak

Dalam buku Perpajakan Konsep dan Aspek Fomal, penghindaran pajak yaitu
usaha wajib pajak untuk meminimalkan pajak terutang tanpa melanggar peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Rahayu, 2017). Penghindaran pajak adalah tindakan
yang dikaitkan dengan perbuatan hukum yang bertujuan untuk menghemat pajak
dengan cerdik dan dianggap sebagai ide yang bagus dan berkaitan dengan pajak sebagai
biaya (Irianto ef al., 2017). Sedangkan menurut Maula ef al. (2019) penghindaran pajak
yaitu strategi yang dilakukan perusahaan yang tidak melanggar hukum tetapi merugikan
negara karena disebabkan oleh pajak terhutang yang tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya.

Intensitas Modal

Dalam buku Analisis Laporan Keuangan, intensitas modal merupakan “... hak
atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditujukan dalam modal saham,
laba ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan terhadap utangnya”
S. Munawir (2010). Intensitas modal yaitu investasi aset tetap perusahaan yang dapat
digunakan untuk mengurangi pemotongan pajak dengan perhitungan depresiasi aktiva
tetap setiap tahunnya (Apsari & Supadmi, 2018). Apabila biaya penyusutannya semakin
besar maka hutang pajak perusahaan semakin kecil (Va, 2018). Menurut Suciarti et al.

(2020) intensitas modal merupakan intensitas kepemilikan aset sebuah perusahaan yang
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digambarkan oleh seberapa besar aset tetap dan persediaan yang diinvestasikan
perusahaan tersebut.
Intensitas Persediaan
Dalam buku Pengantar Manajemen Keuangan, persediaan merupakan aktiva lancar
yang dimilki perusahaan untuk dijual pada periode usaha normal (Manullang & Sinaga,
2005). Intensitas persediaan yaitu cerminan dari besarnya perusahaan yang berinvestasi
pada persediaan (Bowo, 2018). Menurut Pangesti (2020) perputaran persediaan periode
berjalan ditandai oleh intensitas persediaan. Semakin tinggi biaya persediaan maka
semakin besar total persediaan. Oleh sebab itu dari perhitungan harga pokok akan
menyebabkan laba turun dan profitabilitas akan menurun yang berpengaruh pada tarif
pajak perusahaan mengalami penurunan juga (Nugrahadi & Rinaldi, 2021).
Koneksi Politik

Dalam buku Manfaat dan Biaya Koneksi Politik Pada Perusahaan, koneksi
politik merupakan perusahaan yang memiliki anggota parlemen dalam pemegang saham
atau memiliki hubungan dekat dengan anggota parlemen (Wati & Momon, 2020).
Menurut Wicaksono (2017) koneksi politik merupakan salah satu hubungan yang
berharga bagi perusahaan dan dipercaya untuk memudahkan segala urusan. Sedangkan
menurut Putra & Suhardianto (2020) koneksi politik merupakan jika salah satu
pengurus perusahaan memegang jabatan penting dalam pemerintahan maka akan
memberikan keuntungan, salah satunya yaitu perusahaan mudah untuk melakukan
penghindaran pajak.
Komite Manajemen Risiko

Komite manajemen risiko menunjukan bahwa perusahaan berkomitmen dalam
pencapaian corporate governance yang berkualitas tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki komite manajemen risiko (Kurniasari, 2015). Komite
manajemen risiko dibentuk oleh komisaris bertujuan untuk melaksanakan pengendalian
internal dan system manajemen risiko dalam komite audit (Dewi Yanti, 2018).
Hubungan Antar Variabel
Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak

Intensitas modal digunakan sebagai aset tetap perusahaan yang dijadikan sebagai
investasi perusahaan (Maula ef al, 2019). Aset tetap dapat menurunkan pendapatan

perusahaan karena akan mengalami depresiasi yang dijadikan biaya sebagai pengurang
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laba bagi perusahaan tersebut sehingga akan mengurangi pajak yang dibayarkan
(Amalia, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Irianto et al. (2017) menunjukan bahwa
intensitas modal berpengaruh negatif pada tarif pajak efektif apabila intensitas modal
lebih besar maka tarif pajak efektifnya lebih rendah yang akan meningkatkan
penghindaran pajak. Pada penelitian Suciarti et a/. (2020) menunjukan bahwa intensitas
modal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan industri
manufaktur yang dipengaruhi oleh aktiva tetap terhadap kapasitas produksi. Maka, jika
aktiva tetap perusahaan semakin tinggi maka semakin tinggi pula kapasitas produksinya
yang berakibat pada meningkatnya penjualan dan beban pajak yang harus dibayar.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

H1: Intensitas modal berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut PSAK No.14 intensitas persediaan digunakan untuk investasi
perusahaan dalam bentuk persediaan yang jumlah biaya kepemilikan persediaannya
harus dipisah dengan biaya persediaan. Tingginya intensitas persediaan akan
meningkatkan laba bersih perusahaan. Dengan itu perusahaan meningkatkan persediaan
akhir untuk mengurangi persediaan dan meningkatkan biaya agar laba bersih dan beban
pajak berkurang (Pangesti, 2020).

Penelitian yang dilakukan Nugrahadi & Rinaldi (2021) menunjukan bahwa
semakin besar intensitas persediaan semakin tinggi juga biayanya, maka dapat dijadikan
pengurang laba untuk menghindari pajak. Pada penelitian Va (2018) menunjukan bahwa
intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, tingginya
penghindaran pajak perusahaan disebabkan oleh tingginya intensitas persediaan yang
akan meningkatkan biaya yang terkandung dalam persediaan. Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

H2: Intensitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Penghindaran Pajak

Dharma & Ardiana (2016) mengungkapkan bahwa koneksi politik merupakan

perusahaan yang memiliki salah satu pemimpin yang mengetahui kebijakan pemerintah

terlebih dahulu atau menjadi anggota menteri. Kim & Zhang (2013) mengungkapkan
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bahwa perusahaan yang memiliki koneksi politik akan lebih berani untuk melakukan
penghindaran pajak karena rendah akan risiko diperiksa (Ng & Phie, 2020).

Penelitian yang dilakukan Fajri (2019) menunjukan bahwa perusahaan yang
memiliki koneksi politik tinggi maka semakin tinggi juga penghindaran pajak yang
terjadi. Pada penelitian Amalia (2020) menunjukan bahwa dengan didirikannya koneksi
politik pada perusahaan akan mempengaruhi penghindaran pajak diperusahaan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

H3: Koneksi politik berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Komite Manajemen Risiko terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan yang memiliki komite manajemen risiko secara terpisah lebih
banyak waktu untuk mengevaluasi pengendalian internal dan menyelesaikan risiko yang
dihadapi perusahaan (Subramaniam et al., 2009). Menurut Kurniasari (2015) dengan
adanya komite manajemen risiko maka seharusnya tidak akan ada penghindaran pajak
di suatu perusahaan karena akan memrugikan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Utami & Syafiqurrahman (2018) menunjukan bahwa
keberadaan komite manajemen risiko belum dapat meminimalisir penghindaran pajak
yang dilakukan perusahaan. Sejalan dengan penelitian Kurniasari (2015) yang
menunjukan bahwa komite manajemen risiko berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai
berikut :

H4: Komite manajemen risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran
pajak

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Intensitas modal dapat mencerminkan modal perusahaan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan pendapatan, dapat dilihat dari tepatnya kepemilikan aset yang akan
mengurangi pembayaran pajak dari beban depresiasi (Pattiasina et al., 2019). Menurut
Dewi Yanti (2018) komite manajemen risiko dibentuk agar didalam perusahaan tidak
terjadi asimetri informasi antara stakeholder dan manajemen pada kebijakan manajemen
pajak dalam melakukan penghindaran pajak.

Penelitian yang dilakukan Maula et al. (2019) menunjukan bahwa intensitas

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena tingginya aset
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tetap yang dimiliki perusahaan digunakan untuk investasi perusahaan dan kepentingan
operasional daripada untuk menghindari pajak. Pada penelitian Kurniasari (2015)
menunjukan bahwa keberadaan komite manajemen risiko berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai
berikut :

H5: Komite manajemen risiko mampu memoderasi pengaruh antara intensitas modal
terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Tingginya intensitas persediaan menunjukan jumlah persediaan dalam
perusahaan tersebut banyak, semakin tinggi persediaan akan menyebabkan pengurangan
pajak yang semakin tinggi pula (Nasution & Mulyani, 2020). Menurut Utami &
Syafiqurrahman, (2018) dengan adanya komite manajemen risiko maka akan lebih
menyelesaikan risiko yang dihadapi perusahaan seperti dilakukannya penghindaran
pajak.

Penelitian yang dilakukan Sugeng ef al. (2020) menunjukan bahwa intensitas
persediaan bukan strategi yang cocok untuk meminimalkan beban pajak karena
tingginya persediaan dianggap sebagai posisi pasar yang buruk. Pada penelitian
Kurniasari (2015) menunjukan bahwa adanya keberadaan komite manajemen risiko
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

H6: Komite manajemen risiko mampu memoderasi pengaruh antara intensitas
persediaan terhadap penghindaran pajak

Pengaruh Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Perusahaan yang memiliki koneksi politik lebih mudah melakukan penghindaran
pajak dengan membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan yang tidak memiliki
koneksi politik (Sudibyo & Jianfu, 2016). Menurut Kurniasari (2015) komite
manajemen risiko dibentuk untuk memudahkan Dewan Komisaris supaya dalam
melakukan pengukuran risiko, pengawasan dan estimasi yang dihadapi perusahaan lebih

efektif.
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Penelitian yang dilakukan Putra & Suhardianto (2020) menunjukan bahwa
koneksi politik berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena dengan adanya
koneksi politik perusahaan akan dilindungi sebagai wajib pajak. Pada penelitian Dewi
Yanti (2018) komite manajemen risiko memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak
karena komite manajemen risiko dalam penetapan kebijakan pajak kurang berperan
aktif. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

H7: Komite manajemen risiko mampu memoderasi pengaruh antara koneksi politik
terhadap penghindaran pajak
Model Penelitian

Model penelitian akan menjelaskan secara pertautan antara variabel yang akan
diteliti, dan bertujuan untuk memudahkan dalam memperoleh pemahaman arah
penelitian. Sehingga berdasarkan tinjauan diatas, maka diperoleh model penelitian yang
ditunjukkan pada gambar 1 sebagai berikut : (Gambar 1)

METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 240 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan
yang bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id) periode
2015 sampai dengan 2019.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 25 perusahaan yang dikalikan lima tahun
pengamatan, menjadi 125 sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik
purposive sampling yaitu pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria dari perusahaan yang dijadikan sampel
penelitian ini adalah: (a) perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar
dari tahun 2015 hingga tahun 2019, selanjutnya (b) perusahaan manufaktur sektor

barang konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan setiap tahun selama periode

Submitted : 21/03/2024 |Accepted : 20/04/2024 |Published : 25/06/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1224


https://www.idx.co.id

| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

2015 hingga 2019 di Bursa Efek Indonesia, dan (c) perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang menghasilkan laba setiap periode.
Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen yaitu penghindaran pajak
dan memiliki 3 variabel independen yaitu intensitas modal, intensitas persediaan, dan
koneksi politik, serta memiliki variabel pemoderasi yaitu komite manajemen risiko.
Pengukuran variabel penghindaran pajak diproksikan dengan tarif pajak efektif kas
(Nugrahadi & Rinaldi, 2021). Tarif pajak efektif kas (cash effective tax rate) merupakan
perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Tarif pajak
efektif kas dianggap dapat mengukur penghindaran pajak karena perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak akan mengurangi penghasilan dengan pajak dengan
menjaga laba akuntansi perusahaan.

Intensitas modal diproksikan dengan rasio intensitas aktiva tetap yaitu
membandingkan antara total aset tetap dengan total aset (Maula et al., 2019).
Pengukuran variabel intensitas persediaan dalam penelitian Zhu et al. (2019) diukur
dengan membandingkan antara total persediaan dengan total aset. Kemudian untuk
mengukur koneksi politik dengan membandingkan antara jumlah direksi atau komisaris
yang terkoneksi politik dengan total jumlah anggota direksi dan komisaris dalam
perusahaan (Yesianda et al., 2021). Dalam penelitian Manurung & Agustina (2020)
komite manajemen risiko diukur menggunakan jumlah komite manajemen risiko yang
terdapat dalam perusahaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program STATA. Analisis
regresi berganda digunakan guna mendeteksi dari dua atau lebih variabel independen
pada variabel dependen dan variabel moderasi. Sebelum menguji hipotesis analisis
regresi yang dimoderasi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, variabel
dependen Dberdistribusi normal ataupun tidak normal (Dita & Murtaqi, 2014). Uji
multikolonearitas untuk mendeteksi apakah antar variabel bebas terdapat korelasi

(Ulzanah & Murtaqi, 2015). Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas untuk
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menganalisis apakah terjadi ketidaksetaraan antar residual (Dina et al., 2018). Dan
dilakukannya uji autokorelasi bertujuan untuk menguji adanya korelasi yang tinggi antar

residu (Yusuf & Khomasiyah, 2019).

Adapun model yang digunakan dalam teknik analisis regresi berganda yaitu model

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = a - BLIM+B2IP+B3KP-B4KMR+B4IM. KMR+B5IP.KMR+BSKP.KMR + ¢

Keterangan:
Y = Penghindaran Pajak
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
M = Intensitas Modal
IP = Intensitas Persediaan
KP = Koneksi Politik
KMR = Komite Manajemen Risiko
€ = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini (Tabel 1) analisis statistik deskriptif disajikan dalam bentuk
dasar yang terdiri dari rata-rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum dengan hasil
olah data setelah dilakukan outlier data adalah 125 sampel selama periode 2015-2019.
Dapat dilihat bahwa variabel penghindaran pajak memiliki nilai rata-rata sebesar
0,2620105 yang menunjukan nilai rata-rata dari sampel perusahaan memiliki tingkat
Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 25,20%. Semakin tinggi nilai CETR maka
tindakan penghindaran pajak semakin kecil dilakukan. Selanjutnya nilai minimum
0,06628 dan nilai maksimum 0,81462, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,757866
lebih besar daripada nilai rata-rata maka kemungkinan penyimpangan data dapat terjadi.
Variabel intensitas modal memiliki nilai rata-rata sebesar 0,3352897 yang menunjukan
nilai rata-rata dari sampel perusahaan memiliki tingkat intensitas modal sebesar 33,52%.
Selanjutnya nilai minimum sebesar 0,00235 dan maksimum sebesar 0,67301, sedangkan
nilai standar deviasi sebesar 0,1449502 lebih kecil daripada nilai rata-rata maka
penyimpangan data yang terjadi rendah dan penyebaran datanya secara merata. Pada
variabel intensitas persediaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1995285 yang
menunjukan nilai rata-rata dari sampel perusahaan memiliki tingkat intensitas

persediaan sebesar 19,95%. Selanjutnya nilai miminum 0,01102 dan maksimum
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0,59641, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,1327372 lebih kecil daripada nilai
rata-rata maka penyimpangan data yang terjadi rendah dan penyebaran datanya secara
merata. Untuk variabel koneksi politik memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0866736 yang
menunjukan nilai rata-rata dari sampel perusahaan memiliki tingkat koneksi politik
sebanyak 8,66%. Selanjutnya nilai miminum 0 dan nilai maksimum 0,5, sedangkan nilai
standar deviasi sebesar 0,120376 lebih besar daripada nilai rata-rata maka kemungkinan
penyimpangan data dapat terjadi. Pada variabel terakhir yaitu komite manajemen risiko
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,24 yang menunjukan nilai rata-rata dari sampel
perusahaan memiliki tingkat komite manajemen risiko sebesar 24%. Selanjutnya nilai
minimum 0 dan maksimum 4, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,8650937 lebih
besar daripada nilai rata-rata maka kemungkinan penyimpangan data dapat terjadi.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas pada
penilitian ini diukur menggunakan metode Shapiro Francia. Hasil uji menunjukan
bahwa data pada tiap variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal dilihat dari nilai
Prob>z yaitu lebih dari 0,05.
Uji Multikolonearitas

Uji multikolonearitas digunakan untuk mendeteksi apakah antar variabel bebas
terdapat korelasi. Uji multikolonearitas dilihat dari nilai tolerance pada hasil uji, apabila
nilai tolerance value > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 maka tidak
terjadi multikolonearitas. Maka dapat dilihat dari hasil uji multikolonearitas bahwa
masing-masing variabel independen dan variabel pemoderasi menunjukan nilai VIF
tidak lebih dari 10 dan dilihat dari nilai tolerance menunjukan bahwa tidak kurang dari
0,1. Jadi dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel terbebas dari multikolonearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menganalisis apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain.
Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Breush-Pagan, data
dikatakan terbebas dari gejala heteroskedastisitas jika nilai probabilitasnya lebih dari

0,05. Maka dapat dilihat dari hasil uji tersebut bahwa nilai probabilitas pada penelitian
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yaitu 0,1587 yang berarti bahwa dalam model tersebut terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi kesalahan
pengganggu sehingga penaksir tidak lagi efisien dalam model sampel kecil maupun
sampel besar. Penelitian ini menggunakan metode uji Durbin Watson untuk menguji ada
atau tidaknya autokorelasi dalam data. Standar nilai DW yang dapat dikategorikan tidak
terjadi autokorelasi adalah berada dalam rentang 1 sampai 3. Dengan syarat uji
autokorelasi yaitu (dU<DW<4-dU). Dapat dilihat bahwa nilai DW pada penelitian
sebesar 1,906001 berada di antara 1 dan 3 dan memenuhi syarat nilai (dU < DW < 4-dU)
yaitu (1,7574 < 1,906001 < 2,2426) maka dikatakan bahwa autokorelasi tidak terjadi.
Uji Model Terbaik

Uji Chow digunakan untuk mengetahui model terbaik antara common effect
model (model koefisien tetap) dengan fixed effect model (model efek tetap). Apabila
nilai rho > 0,05 maka fixed effect model lebih baik daripada common effect model,
begitupun sebaliknya apabila nilai rho < 0,05 maka common effect model lebih baik
daripada fixed effect model. Pada penelitian ini uji chow menunjukan bahwa nilai rho =
0,16160483 yang berarti fixed effect model lebih baik daripada common effect model.
(Tabel 2)

Uji Langrange Multiplier digunakan untuk mengetahui model terbaik antara
random effect model dengan common effect model. Apabila nilai Prob > Chibar? lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 maka random effect model lebih baik daripada
common effect model, begitupun sebaliknya apabila nilai Prob > Chibar? lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05 maka common effect model lebih baik daripada random
effect model. Hasil uji langrange multiplier menunjukan bahwa nilai Prob > Chibar? =
1.0000 yang berarti common effect model lebih baik daripada random effect model.

Uji Hausman digunakan untuk mengetahui model terbaik antara fixed effect
model dengan random effect model. Apabila nilai Prob > Chibar? lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 maka fixed effect model lebih baik dari random effect model,
begitupun sebaliknya apabila nilai Prob > Chibar? lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 maka random effect model lebih baik daripada fixed effect model. Hasil uji
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hausman menunjukan bahwa 0,2377 yang berarti random effect model lebih baik
daripada fixed effect model.
Uji Koefisien Determinasi

Nilai R Square atau koefisien determinan pada penelitian yaitu 0,1396
menunjukan bahwa pengaruh intensitas modal, intensitas persediaan, koneksi politik,
dan komite manajemen risiko terhadap penghindaran pajak sebesar 13,96% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
(Tabel 3)
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa secara parsial
intensitas modal berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak ditolak.
Nilai uji signifikansi variabel intensitas modal sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai
koefisien yang bernilai positif yaitu 0,2579276 sehingga dapat disimpulkan bahwa
intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Untuk hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa secara parsial intensitas
persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak diterima. Nilai
uji signifikansi variabel intensitas persediaan sebesar 0,021 < 0,05. Berdasarkan nilai
koefisien bernilai positif yaitu 0,3229162 sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas
persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hipotesis ketiga (H3) membuktikan bahwa secara parsial koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak diterima. Nilai uji
signifikansi variabel koneksi politik sebesar 0,005 < 0,05. Berdasarkan nilai koefisien
yang bernilai positif yaitu 0,4174922 sehingga dapat disimpulkan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hipotesis keempat (H4) menunjukan bahwa secara parsial komite manajemen
risiko berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak ditolak, nilai uji signifikansi
variabel komite manajemen risiko sebesar 0,023 < 0,05. Berdasarkan nilai koefisien
yang bernilai positif yaitu 0,3042125 sehingga dapat disimpulkan bahwa komite
manajemen risiko berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
Uji Moderated Regression Analysis

Hasil pengujian XiZ hipotesis kelima (HS5) menunjukan interaksi antara

intensitas modal dengan komite manajemen risiko terhadap penghindaran pajak yang
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memiliki nilai prob. 0,002 lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien senilai 0,18564.
Selanjutnya hasil pengujian X>Z hipotesis keenam (H6) menunjukan interaksi antara
intensitas persediaan dengan komite manajemen risiko terhadap penghindaran pajak
yang memiliki nilai prob. 0,002 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
0,3898728. Hasil pengujian XsZ hipotesis ketujuh (H7) menunjukan interaksi antara
koneksi politik dengan komite manajemen risiko terhadap penghindaran pajak yang
memiliki nilai prob. 0,108 lebih besar dari 0,05 dengan koefisien sebesar 0,0795885.
Maka dapat disimpulkan bahwa komite manajemen risiko mampu memoderasi dua
variabel karena nilai sig < 0,05. Pada penelitian ini komite manajemen risiko mampu
memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran, maka hipotesis kelima
(HS) diterima. Lalu komite manajemen risiko mampu memoderasi pengaruh intensitas
persediaan terhadap penghindaran pajak, maka hipotesis keenam (H6) diterima.
Sedangkan hipotes ketujuh (H7) ditolak, karena nilai sig > 0,05 maka komite
manajemen risiko tidak mampu memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap
penghindaran pajak.
Diskusi
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hipotesis pertama (H1) yaitu intensitas modal berpengaruh negatif
signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) ditolak. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Suciarti et al. (2020)
dan Irianto & S.Ak (2017) yang menyatakan intensitas modal berpengaruh positif dan
tidak signifikan. Meskipun demikian hasil penelitian sejalan dengan penelitian Sugeng
et al. (2020) dan Afiana & Mukti (2020) yang menunjukan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Intensitas modal termasuk
dalam aktiva tetap perusahaan, apabila semakin tinggi aktiva tetap maka semakin tinggi
pula kapasitas produksinya yang berakibat pada meningkatnya penjualan dan beban
pajak yang harus dibayar. Perusahaan yang memiliki intensitas modal tinggi cenderung
melakukan praktik penghindaran pajak karena asset tetap dapat mengurangi beban pajak
yang dibayar melalui depresiasi.
Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hipotesis kedua (H2) yaitu intensitas persediaan berpengaruh positif

signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
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kedua (H2) diterima. Hasil penelitian tersebut tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Sugeng et al. (2020) dan Indriyanti & Setiawan (2019) yang menyatakan
intensitas persediaan berpengaruh positif dan tidak signifikan. Meskipun demikian hasil
penelitian sejalan dengan penelitian Nugrahadi & Rinaldi (2021) dan Dewi Yanti (2018)
yang menyatakan intensitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak sehingga dapat menunjukan bahwa semakin besar intensitas
persediaan semakin tinggi juga biayanya, maka dapat dijadikan pengurang laba untuk
menghindari pajak.
Pengaruh Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hipotesis ketiga (H3) yaitu koneksi politik berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga (H3) diterima. Hasil penelitian tersebut tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Apsari & Supadmi (2018) dan Alfia & Adib (2014) yang menunjukan
koneksi politik berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Meskipun demikian hasil
penelitian sejalan dengan penelitian Amalia (2020) dan penelitian Putra & Suhardianto
(2020) yang menunjukan koneksi politik berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki koneksi politik akan melindungi
citranya sebagai wajib pajak yang patuh sehingga akan berhati-hati dalam mengambil
keputusan dan mematuhi peraturan tersebut. Perusahaan yang memiliki koneksi politik
juga biasanya memiliki informasi yang lebih baik mengenai peraturan perpajakan dan
penegakan hukum.
Pengaruh Komite Manajemen Risiko terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hipotesis keempat (H4) yaitu komite manajemen risiko
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil penelitian tersebut tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari (2015) yang menyatakan komite manajemen
risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Meskipun demikian
hasil penelitian sejalan dengan penelitian Utami & Syafiqurrahman (2018) yang
menyatakan komite manajemen risiko berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Komite manajemen risiko merupakan salah satu unsur penting
dalam pengelolaan manajemen risiko perusahaan tetapi keberadaanya juga belum bisa

meminimalisir terjadinya penghindaran pajak.
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Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Berdasarkan hipotesis kelima (HS) yaitu komite manajemen risiko mampu
memoderasi intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kelima (HS5) diterima. Dapat diindikasikan bahwa dengan adanya
komite manajemen risiko dalam perusahaan maka tindakan penghindaran pajak melalui
intensitas modal akan berkurang. Komite manajemen risiko yang dibentuk oleh dewan
komisaris sangat penting untuk mekanisme pengawasan risiko perusahaan. Adanya
komite manajemen risiko akan lebih dapat menyelesaikan risiko yang dihadapi
perusahaan seperti dilakukannya penghindaran pajak.
Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Berdasarkan hipotesis keenam (H6) yaitu komite manajemen risiko mampu
memoderasi intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keenam (H6) diterima. Dengan adanya komite manajemen
risiko dalam perusahaan akan meminimalisir tindakan penghindaran pajak melalui
intensitas persediaan. Komite manajemen risiko dibentuk agar melaksanakan
pengendalian internal dan sistem manajemen risiko yang ada dalam komite audit.
Banyaknya komite manajemen risiko yang ada diperusahaan maka akan meminimalisir
terjadinya asimetri informasi pada kebijakan manajemen pajak dalam melakukan
penghindaran pajak.
Pengaruh Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi Komite
Manajemen Risiko

Berdasarkan hipotesis ketujuh (H7) yaitu komite manajemen risiko mampu
memoderasi koneksi politik terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketujuh (H7) ditolak. Adanya komite manajemen risiko atau tidak
disebuah perusahaan tidak mampu memoderasi koneksi politik terhadap penghindaran
pajak, karena komite manajemen risiko dalam penetapan kebijakan pajak kurang
berperan aktif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa : Intensitas

modal berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Intensitas
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persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Koneksi politik
berpengaruh positif signifikan. Komite manajemen risiko berpengaruh positif signifikan.
Komite manajemen risiko dapat memoderasi intensitas modal terhadap penghindaran
pajak. Komite manajemen risiko dapat memoderasi intensitas persediaan terhadap
penghindaran pajak. Komite manajemen risiko tidak dapat memoderasi koneksi politik
terhadap penghindaran pajak.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya meneliti Intensitas
Persediaan, Intensitas modal, Koneksi Politik, dan Komite Manajemen Risiko terhadap
Penghindaran Pajak. Sampel yang digunakan hanya sampel perusahaan sektor barang
kosumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode yaitu tahun 2015
sampai dengan 2019 sehingga sampel terbatas. Sehingga saran untuk peneliti berikutnya
untuk menambahkan variabel independen lain yang mempengaruhi penghindaran pajak
atau menggunakan variabel moderasi yang berbeda, memperluas jumlah sampel
penelitian, menggunakan periode dengan jangka waktu yang lebih panjang dan
menggunakan pengukuran yang berbeda.

Implikasi manajerial pada penelitian ini bagi pihak perusahaan diharapkan
perusahaan dapat meningkatkan kualitas informasi dengan menyajikan data yang
relevan dan reliabel. Selain itu, bagi perusahaan yang berperan sebagai wajib pajak agar
selalu mengikuti aturan-aturan perpajakan yang telah ditentukan oleh pemerintah.
Penelitian juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait dan
dapat digunakan untuk menjadi acuan dalam meningkatkan dan memperbaiki kinerja
perusahaan dimasa mendatang. Dan bagi pemerintah, penelitian diharapkan dapat
dijadikan evaluasi oleh pemerintah dalam upaya meningkatkan pemasukan negara dari
sektor penerimaan pajak.
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GAMBAR DAN TABEL

Intensitas Modal (X1) HI (-)

Intensitas Persediaan Penghindaran Pajak
(X2) (Y)
Koneksi Politik (X3)
Komite Manajemen Risiko (Z)
Gambar 1. Model Penelitian
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif
No. Variabel Mean Std. Deviasi Min Max
1 Penghindaran Pajak (Y) 0,2620105 0,757866 0,06628 | 0,81462
2 Intensitas Modal (X1) 0,3352897 | 0,1449502 | 0,00235 | 0,67301
3 Intensitas Persediaan (X2) 0,1995285 | 0,1327372 | 0,01102 | 0,59641
4 Koneksi Politik (X3) 0,0866736 0,120376 0 0,5
5 Komite Manajemen Risiko (Z) 0,24 0,8650937 0 4
Sumber : Output STATA version 15 for windows
Tabel 2. Uji Model Terbaik
Nama Uji Indikator Hasil Uji Keterangan
. Nilai rho > 0,05 (fixed effect model), nilai Fixed effect
Uji Chow rho < 0,05 (common effect model) 0,161605 model
Ui Lanerance Nilai Prob>chibar2 > 0,05 (common effect Common
J1 Langrang model), nilai Prob>chibar2 < 0,05 (random 1,0000
Multiplier effect model
effect model)
Nilai Prob>chibar2 > 0,05 random effect Random
Uji Hausman model), nilai Prob>chibar2 < 0,05 (fixed 0,2377
effect model
effect model)

Sumber : Output STATA version 15 for windows

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Nilai Nilai Keterangan
P Signifikansi Koefisien &
Hl :.Intensnas modal berpengaruh n@gatlf 0,000 02579276 Ditolak
signifikan terhadap penghindaran pajak
HZ :’Intensnas persedlaan’berpengar}lh positif 0.021 03229 Diterima
signifikan terhadap penghindaran pajak
H3 : Koneksi politik berpengaruh positif 0,005 0,4174922 Diterima
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signifikan terhadap penghindaran pajak

H4 : Komite manajemen risiko berpengaruh .
negatif signifikan terhadap penghindaran pajak 0,023 0,3042125 Ditolak
HS5 : Komite manajemen risiko mampu
memoderasi intensitas modal terhadap 0,002 0,18564 Diterima
penghindaran pajak

H6 : Komite manajemen risiko mampu
memoderasi intensitas persediaan terhadap 0,002 -0,389873 Diterima
penghindaran pajak

H7 : Komite manajemen risiko mampu
memoderasi koneksi politik terhadap 0,108 0,0795885 Ditolak
penghindaran pajak

Sumber : Output STATA version 15 for windows
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